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ABSTRACT 
Discrepancy between intensive religious study and manifestation of religious 
life is a phenomenon happens among teenagers in Indonesia including those of 
the Special District of Yogvakarra. In this district, the Javanese is the majority of 
its population. The purpose of this research is to explore the degree of religious 
conscience and some dominant factors influencing religious life of the teenagers 
in the Special District of 1'0~9akarta. The quantitative and qualitative 
approaches are applied in this research. The respondents ofthe research are the 
Islamic students of Junior and Senior High School in the Special District of 
Yogyakarta. The number of all respondents are 441. Thirty four respondents 
attend a Focused Group Disczrssion and four respondents are intervielved in 
depth and observed in order to knortj their religious background. The result of 
the study shows that the highest dimension degree of the religious dimension is 
the ritual one, however, it is not foNowed by the other dimensions. The result of 
qualitative analysis sho~vs that the implementation of ritual religion is not 
suflciently supported 6). adequate internalization of the belief and knowledge. 
Furthermore, it is conclzrded that the religious education in the school, focuses 
more on the cognitive rather than the affective, attitude and spiritual domains. 
Some factors rnfllret7cing the religious life of the teenagers are parents' attention 
and consistencj. in guiding them on religious practice and the new inhabitants 
around the respondents in prosel.vtizing Islamic religion activity. Besides, the 
peer group, the key persons in the community and the mass media are regarded 
as havingpositive contribution to religious life for teenagers. 
Keywords: Religiusitas Remaja 
Fenomena semangat pendalaman ajaran dinyatakan oleh Thaher (1 993) bahwa 
agama pada remaja akhir-akhir ini peningkatan religious sangat mencolok 
7 menunjukkan gejala peningkatan. Kondisi pada generasi muda. Namun di balik 
ini tampak dari semakin banyaknya fenomena peningkatan religiusitas remaja, 
kegiatan keagamaan yang dihadiri dan ada fenomena lain pada remaja yang 
diselenggarakan oleh remaja. Hal ini juga menunjukkan sikap dan perilaku acuh tak 
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acuh terhadap akidah agarna (Thobroni, 
1993). Hampir setiap hari terdengar remaja 
mabuk karena minum-minuman keras atau 
menggunakan pi1 koplo dan obat berbahaya 
lainnya, melakukan pencurian, pemerkosa- 
an bahkan pembunuhan. Hal ini rnenunjuk- 
kan bahwa aktualisasi religiusitas tidak 
terintegrasi antara pengetahuan, sikap, dan 
perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 
Fenomena yang telah dikemukakan 
tersebut juga tampak pada remaja di Daerah 
Istimcwa Yogyakarta. Daerah ini ber- 
predikat sebagai kota pelajar, kota 
pariwisata dan sebagian besar penduduknya 
adalah masyarakat Jawa (PUsat Studi 
Jepang, 1995). Hasil penelitian Adisubroto 
(1992) tentang religiusitas pada masyarakat 
di Jawa menunjukkan bahwa ada perbedaan 
dalam sifat religiusitas antara orang Jawa 
dengan orang Minangkabau, orang 
Minangkabau lebih tinggi dalam sifat 
religiusitasnya daripada orang Jawa. 
Menurut pendapat Suryo ( 1  995) ke- 
hidupan beragama (Islam) di Jawa tidak 
dapat dilepaskan dari proses lslamisasi di 
Jawa yang memiliki keunikan tersendiri. 
lslarn hadir dl Jawa bukanlah di lingkungan 
masyarakat yang masih sederhana dan t ip~s  
kebudayaan tetapl berjumpa dengan 
masjarakat yang telah memiliki peradaban 
dan kebudayaan yang tinggi. Tradisi 
keagamaan dengan unsur-unsur pra-Hindu 
telah melahirkan konfigurasi kebudayaan 
Jawa-Hindu yang mempengaruhi 
spiritualitas dan moralitas masyarakat Jawa. 
Dengan demikian aktualisas~ kehidupan 
beragama Islam sering masih diwarnai 
tradisi-tradisi serta keyakinan yang 
sebagian kurang sesuai dengan ajaran 
Islam. Hal ini tampak terutama pada 
generasi tua, dan ada kemungkinan 
keyakinan ini akan terus berlaku secara 
turun temurun. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengungkap bagaimana fenomena 
tersebut pada generasi rnuda atau remaja. 
Bagaimana manifestasi keberagamaan atau 
religiusitas di kalangan remaja ini akan 
diungkap melalui konsep dari Glock dan 
Stark (dalam Lindzey dan Aronson, 1975; 
Spilka, dkk 1985). Selain itu penelitian ini 
juga ingin mengungkap beberapa faktor 
dominan yang mempengaruhi kehidupan 
bergama remaja. 
Peneiitian tentang religiusitas remaja di 
Indonesia pernah dilakukan antara lain oleh 
Subandi (1988) yang meneliti hubungan 
antara tingkat religiusitas dengan kecemas- 
an pada 133 remaja siswa Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) 11 Yogyakarta. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan antara religiusitas dengan 
kecemasan. Penelitian Yanta (1 995) 
menunjukkan hasil bahwa ada hubungan 
antara persepsi terhadap konsistensi 
orangtua dalam mengamaikan nilai-nilai 
agama yang dianutnya dengan tingkat 
religiusitas pada siswa STM 
Muhammadiyah Yogyakarta. Hidayah 
( 1  996) meneliti perbedaan tingkat 
relig~usitas siswa SMU Negeri dengan 
siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
ditinjau dari latar belakang kea, oamaan 
keluarga. Hasil penelitian rnenunjukkan 
bahwa tingkat religiusitas siswa SMU 
Negeri lebih tinggi daripada siswa MAN. 
Selain itu juga diketahui bahwa tingkat 
religiusitas siswa berlatar belakang 
keluarga Islam kuat lebih tinggi daripada 
siswa berlatar belakang keluarga Islam 
lemah. Penelitian lain dilakukan oleh 
Kurniawan (1 997) meneliti tentang 
kecenderungan berperilaku delinkuen pada 
remaja ditinjau dari orientasi religius. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa semakin 
tinggi orientasi religius semakin rendah 
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kecenderungannya untuk berperilaku 
delinkuen. 
Beberapa penelitian yang telah 
dilakukan berkaitan dengan religiusitas 
remaja menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Melalui pendekatan tersebut 
ingin diketahui ada atau tidak hubungan 
antara religiusitas dengan variabel lain 
selain itu ingin diketahui ada atau tidak 
perbedaan antara kelompok dalam 
religiusitasnya. Keterbatasan pendekatan 
tersebut adalah belum dapat untuk 
mengetahui dinamika fenomena yang ada, 
sehingga diperlukan pendekatan lain yang 
dapat memberikan kontribusi dalam 
mengungkap dinamika kehidupan beragama 
remaja. Hal ini dapat dilakukan dengan 
pendekatan kualitatif melalui metode 
wawancara mendalam, observasi dan 
diskusi kelompok terarah (Foczrs Group 
Discussion). Melalui ketiga metode 
kualitatif ingin diperoleh penjelasan 
mengenai bagaimana fenomena kehidupan 
beragama pada remaja dan faktor-faktor apa 
saja yang mempengaruhi kehidupan 
bergama pada remaja. Hal inilah yang 
belum banyak terungkap melalui penelitian- 
penelitian sebelumnya. 
Religiusitas diwujudkan dalam 
berbagai sisi kehidupan manusia. Aktivitas 
keberagaman bukan hanya terjadi ketika 
seseorang melakukan perilaku ritual 
(beribadah khusus) saja tetapi juga ketika 
melakukan aktivitas kehidupan lainnya. 
Bukan hanya berkaitan dengan aktivitas 
yang dapat dilihat mata, tetapi juga aktivitas 
yang tidak tampak dan terjadi dalam hati 
sanubari seseorang (Botson dan Gray, 
1981; Hair dan Bowerrs, 1992; McIntosh, 
dkk, 1993). Dengan demikian religiusitas 
meliputi berbagai sisi atau dimensi. Glock 
dan Stark (dalam Lindzey dan Aronson, 
1975; Spilka, dkk, 1985) berpendapat 
bahwa religiusitas terdiri dari lima dimensi 
sebagai berikut: 
1. Dimensi ideologi yaitu tingkatan sejauh 
mana seseorang menerima hal-ha1 yang 
dogmatik dalam agamanya. Misalnya 
kepercayaan tentang sifat-sifat Tuhan, 
adanya malaikat, surga, dan neraka. 
2. Dimensi ritual yaitu tingkatan sejauh 
mana seseorang mengerjakan kewajib- 
an-kewajiban ritual dalam agamanya. 
Misalnya sholat, puasa, mengaji, dan 
membayar zakat serta ibadah haji. 
3. Dimensi pengalaman yaitu perasaan 
atau pengalaman keagamaan yang 
pernah dialami dan dirasakan. Misalnya 
merasa dekat dengan Tuhan, merasa 
takut berbuat dosa atau merasa bahwa 
doa-doanya dikabulkan Tuhan. 
4. Dimensi konsekuensi yaitu dimensi 
yang mengukur sejauh mana perilaku 
seseorang dimotivasi oleh ajaran 
agamanya di dalam kehidupan sosial. 
Misalnya apakah ia mengunjungi 
tetangganya yang sedang sakit, 
menolong orang yang kesulitan dan 
mendermakan hartanya. 
5. Dimensi intelektual yaitu seberapa jauh 
pengetahuan seseorang tentang ajaran- 
ajaran agamanya, terutama yang ada 
dalam kitab suci. 
Dinamika perkembangan religiusitas 
remaja dipengaruhi beberapa faktor. 
Thouless (1992) mengemukakan empat 
faktor yang mempengaruhi perkembangan 
religiusitas remaja yaitu ( I )  Pengaruh 
pendidikan atau pengajaran dan berbagai 
tekanan sosial, termasuk pendidikan dari 
orangtua, tradisi-tradisi sosial, tekanan 
lingkungan sosial yang disepakati oleh 
lingkungan itu; (2) Rerbagai pengalaman 
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yang membentuk sikap keagamaan, 
terutarna pengalaman-pengalaman me- 
ngenai keindahan, keselarasan dan kebaikan 
di dunia ini, konflik moral dan pengalaman 
ernosi beragama; (3) Kebutuhan yang 
belurn terpenuhi terutama kebutuhan 
keamanan, cinta kasih, harga diri serta 
adanya ancarnan kematian; (4) Berbagai 
proses pemikiran verbal atau faktor 
intelektual. 
Berdasarkan uraian yang telah di- 
kemukakan, penelitian ini ingin mengetahui 
beberapa ha1 yang berkaitan dengan 
religiusitas rernaja yaitu: bagaimana kondisi 
pada masing-masing dimensinya, apakah 
ada perbedaan religiusitas antara rernaja 
pria dan wanita, apakah ada perbedaan 
religiusitas remaja yang bersekolah di 
SLTP dan SMU serta antara mereka yang 
hersekolah di sekolah negeri dan swasta 
Islam serta faktor-faktor apa saja yang 
n~ernpengaruhi perkembangan religiusitas 
remaja? 
Subjek penelitian ini adalah rernaja 
muslim di Daerah Istimewa Yogyakarta 
yang berstatus pelajar SLTP dan atau SMU 
negeri dan swasta Islam. Jumlah seluruh 
subjek adalah 441 orang. Jumlah subjek 
pria 192 dan subjek wanita 249 orang. 
Subjek siswa SLTP 229 orang dan SMU 
212 orang, 241 orang bersekolah di sekolah 
swasta Islam dan 127 orang di sekolah 
negeri. Seju~nlah 34 orang (dibagi rnenjadi 
tiga kelompok) rnengikuti Diskusi 
Kelompok Terarah dan ernpat orang siswa 
(2 pria dan 2 wanita; 2 siswa SLTP dan 2 
siswa SMU) diwawancarai rnendalam dan 
diobservasi untuk mengetahui riwayat 
hidupnya khususnya mengenai kehidupan 
beragamanya. 
Dua pendekatan digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu pendekatan kuantitatif 
dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif 
dilakukan dengan menggunakan Skala 
Religiusitas. Skala ini dikembangkan oleh 
Hidayah (1996) berdasar konsep Glock dan 
Stark. Berdasar hasil uji coba yang telah 
dilakukan diperoleh 67 aitem yang 
mengungkap lima dimensi (ideologi, ritual, 
pengalaman, konsekuensi dan intelektual). 
Reliabilitas Skala ini sebesar 0,885. 
Pendekatan kualitatif dilakukan dengan 
rnenggunakan observasi, wawancara rnen- 
dalarn dan Diskusi Kelompuk Terarah. 
Analisis data kuantitatif dilakukan 
dengan statistik deskriptif dan uji-t. 
Analisis kualitatif dilakukan dengan 
menyirnpulkan hasil Diskusi Kelompok 
Terarah serta hasil wawancara inendalam 
dan observasi. 
11. HASIL DAN PEMBAHASAN 
I-Iasil analisis data kuantitatif peng- 
ukuran religiusitas dengan skala dapat 
diperiksa pada tabel I .  
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 
Dimensi-dimensi Religiusitas 
Dimensi Rerata Rerata Selisih 1 empirik hipotetik ( 
Total 1 180,385 1 140 1 40.385 
Hasil analisis data ini menunjukkan 
bahwa secara umum tingkat religiusitas 
subjek penelitian adalah sedang sebagai- 
ideologi j 20,664 
Ritual 
Pengalaman 1 48.163 1 37.5 
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mana ditunjukkan oleh angka rerata empirik 
sedikit lebih tinggi daripada angka rerata 
hipotetiknya. Selanjutnya berdasarkan 
besarnya selisih antara rerata empirik dan 
hipotetik di antara kelima dimensi tampak 
bahwa selisih terbesar adalah pada dimensi 
ritual, kemudian dimensi konsekuensi, 
pengalaman, ideologi dan intelektual. 
Berdasarkan hasil uji-t dapat dikemuka- 
kan hasil sebagai berikut. 
I. Tidak ada perbedaan religiusitas dan 
dimensi-dimensi religiusitas antara pria 
dan wanita. 
2. Ada perbedaan religiusitas yang 
signifikan antara siswa sekolah swasta 
Islam dan sekolah negeri. Religiusitas 
siswa sekolah negeri lebih baik daripada 
siswa sekolah swasta Islam. 
3. Tidak ada perbedaan religiusitas antara 
siswa SLTP dan SMU kecuali pada 
dimensi intelektual. 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan religiusitas dan 
dimensi-dimensi religiusitas antara pria dan 
wanita. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang pernah dilakukan 
Adisubroto (1992) yang menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan sifat religiusitas 
antara pria dan wanita. Hasil penelitian 
Khoirudin (1995) juga menunjukkan bahwa 
tidak ada perbedaan religiusitas antara anak 
pria dan wanita. Hal ini memberi indikasi 
bahwa sering dengan kemajuan jaman, anak 
wanita tidak lagi diperlakukan secara 
berbeda oleh orang dewasa di sekitarnya, 
khususnya dalam pembinaan kehidupan 
beragamnya. Hasil penelitian Khoirudin 
(1995) juga menunjukkan bahwa orangtua 
memberikan bimbingan beragama yang 
sama terhadap anak pria dan anak 
wanitanya. 
Berdasarkan hasil deskripsi kondisi 
dimensi religiusitas ternyata dimensi yang 
paling tinggi adalah dimensi ritual. Hal ini 
juga didukung oleh data yang diperoleh dari 
Diskusi Kelompok Terarah dan wawancara 
mendalam, bahwa menurut subjek indikasi 
religiusitas baik apabila seseorang me- 
laksanakan ritual agama dengan baik pula, 
misalnya menjalankan sholat lima waktu, 
berpuasa, dan mengaji. Namun berdasar 
hasil analisis deskriptif ternyata pelaksana- 
an ritual ini kurang didukung atau 
diimbangi oleh dimensi ideologi dan 
pengetahuan yang baik. Dengan demikian 
pelaksanaan ritual lebih didasari oleh 
pengaruh luar. Menurut keterangan subjek 
pengaruh luar tersebut misalnya takut 
dimarahi oleh orangtua atau sekedar 
menggugurkan kewajiban. Selain itu juga 
diperoleh gambaran bahwa kondisi 
pengetahuan keagamaan subjek relatif 
masih kurang. Pendidikan agama yang 
mereka peroleh di sekoalah juga kurang 
terintegrasi antara pengetahuan, perasaan 
dan perilaku dan cenderung hanya 
menekankan pengetahuan saja. Hal ini 
didukung data bahwa antara siswa SLTP 
dan SMU hanya berbeda pada dimensi 
intelektualnya saja, sementara secara 
keseluruhan tidak berbeda. 
Menurut Subandi (1995) kondisi 
psikologis remaja ternyata juga mempunyai 
pengamh cukup besar dalam kehidupan 
beragama mereka. Perkembangan kognitif 
remaja yang sudah mencapai taraf formal 
operasional memungkinkan remaja untuk 
berpikir abstrak, toritik dan kritis. Sikap 
kritis remaja juga tampak dalam kehidupan 
beragama sehingga mereka tidak lagi 
menerima begitu saja ajaran-ajaran agama 
yang pernah diberikan oleh orang tua atau 
gurunya. 
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Hasil yang menarik dari penelitian ini 
adalah ternyata remaja yang bersekolah di 
sekolah negeri religiusitasnya justru lebih 
baik daripada remaja yang bersekolah di 
sekolah swasta lslam, padahal pada sekolah 
swasta lslam jumlah jam pelajaran agama 
hampir lima kali lipat jam pelajaran agama 
di sekolah negeri. Menurut keterangan 
beberapa subjek dalam Diskusi Kelompok 
Terarah alasan subjek masuk di sekolah 
swasta lslam karena tidak diterima di 
sekolah negeri, selain itu juga karena 
orangtua merasa kurang dalam memberikan 
pendidikan agama sehingga anak disekolah- 
kan di sekolah swasta Islam. Hasil 
penelitian ini mendukung temuan sebelum- 
nya yang dilakukan Hidayah (1996) yang 
menunjukkan bahwa religiusitas siswa 
SMU negeri lebih baik daripada siswa 
sekolah Madrasah Aliyah. Berdasar temuan 
ini maka perlu dicermati tentang sistem 
pendidikan agama di sekolah, apakah sudah 
memenuhi kebutuhan bagi peningkatan 
kualitas kehidupan beragama rema-\a? Hal 
ini mengingat bahwa kehidupan beragama 
remaja tidak hanya dipenganlhi oleh tingkat 
~ n g e t a h u a n  agamanya saja. Banyak aspek 
lain yang mempengaruhi kehidupan ber- 
dgama khususnya pada masa remaja, 
diantaranya adalah faktor perkembangan 
masa remaja. 
Menurut Thun (dalam Indiah, 1997) 
sebagian besar remaja yang diteliti me- 
nunjukkan ciri-ciri perkembangan kehidup- 
an beragama yang sama dengan ciri-ciri 
perkembangan kehidupan beragama pada 
masa kanak-kanak. terutama ciri egosentris 
dan perilaku keagamaan yang ' ritualistik 
serta superfisial. Selanjutnya Pauloutzian 
(1996) menyatakan bahwa keterlibatan 
remaja dalam beragama sering tidak 
konsisten. Remaja kelihatannya menjadi 
sangat religius, tetapi juga tidak religius. 
Suatu saat tampak remaja demikian intens 
terlibat atau melaksanakan ajaran agama. 
tetapi banyak pula yang kurang begitu 
percaya terhadap agama. 
Menurut Clark (dalam Pauloutzian, 
1996) konflik dan keraguan beragama 
merupakan ciri kehidupan beragama pada 
masa remaja yang sangat menonjol. Remaja 
mulai mempertanyakan dengan sangat kritis 
tentang ajaran-ajaran agama yang diterima 
begitu saja pada masa kanak-kanak. 
Pergaulan remaja dengan teman sebaya dan 
masyarakat menyebabkan remaja men- 
dapatkan infonnasi tentang keyakinan dari 
agama lain. Hal ini membekali remaja 
dalam membandingkan antara ajaran agama 
yang dialjut dengan ajaran agama lain. 
Selanjutnya dijelaskan oleh Pauioutzian 
(1996) bahwa konflik dan keraguan 
merupakan suatu yang wajar dalam proses 
perkembangan kehidupan beragama sese- 
orang tennasuk remaja. Remaja mem- 
butuhkan landasan pemahaman rasional 
yang kuat dalam kehidupan beragama. Hal 
ini dapat dicapainya dengan mem- 
pertanyakan, mengevaluasi dan mem- 
bandingkan ajaran agama yang satu dengan 
yang lain. Dengan demikian remaja tidak 
lag1 bertaklit (mengikuti begita saja) tanpa 
mengetahui alasannya. Namun dalam 
proses selanjutnya diharapkan re~naja akan 
mencapai kematangan beragama. 
Menurut Allport (dalam Pauloutzian. 
1996) kematangan beragama seseorang 
ditunjukkan dengan enam kriteria yaitu: 1 )  
terdeferensiasi dengan baik; ( 2 )  dinamis; 
(3) konsisten: (4) komprehensif; (5) integral 
dan ( 6 )  heuristik. Pertama, kehidupan 
beragama yang terdefensiasi dengan baik 
artinya seseorang menerima agama yang 
dipeluknya secara kritis. Hal ini bukan 
berarti seluruh a+iaran agama dirasionalisasi- 
kan; tetapi seseorang mampu menempatkan 
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rasio sebagai salah satu bagian dari 
kehidupan beragamanya selain segi ernosi, 
sosial dan spiritual. Kedua, kehidupan 
beragarna dikatakan dinamis apabila 
rnampu rnengontrol dan rnengarahkan 
motif-motif dan aktivitas individu. 
Aktivitas keagarnaan dilakukan demi 
memenuhi kepentingan agarna, bukan lagi 
kepentingan diri sendiri. Ketiga, kehidupan 
beragarna yang konsisten berarti ada 
keselarasan antara perbuatan seseorang 
dengan nilai-nilai moral agamanya. 
Moralitas agarna rnenyatu dalarn seluruh 
aspek kehidupan seseorang dan mernberi 
arahan bagi perilakunya dimana dan kapan 
saja. Keernpat, kehidupan beragarna yang 
komprehensif berarti bahwa agama yang 
dianutnya marnpu rnenjadi falsafah hidup. 
Segala sesuatu yang terjadi senantiasa 
dikernbalikan kepada Tuhan. Selain itu 
seseorang juga dapat rnenerima adanya 
berbagai perbedaan dalam kehidupan 
beragama dan berbagai keyakinan dalam 
mayarakat. Kelirna, kehidupan beragarna 
yang integral artinya bahwa kehidupan 
beragarna telah rnenjadi bagian yang 
terintegrasi dengan seluruh aspek kehidup- 
an seseorang. Keenam, kehidupan ber- 
agama yang heuristik yaitu seserong 
menyadari adanya keterbatasan dalam 
kehidupan beragamanya sehingga orang 
tersebut akan senantiasa berusaha me- 
ningkatkan pernahaman dan penghayatan 
agamanya. 
Berdasar uraian yang telah dikemuka- 
kan dapat dinyatakan bahwa kehidupan 
beragama tidak hanya meliputi aspek 
' pengetahuan dan ritual, tetapi juga men- 
cakup aspek emosi, sosial dan spiritual. 
Dengan demikian dalam pembinaan 
kehidupan beragama khususnya pada 
remaja tidak cukup hanya rnenekankan 
aspek ritual dan pengetahuan sebagairnana 
tergarnbarkan dari hasil penelitian pada 
rernaja di Daerah Istirnewa Yogyakana h i ,  
tetapi juga pernbinaan pada aspek-aspek 
lain yang telah dikemukakan. Menurut 
Daradjat (1 992, 1993) dalam pernbinaan 
religiusitas rernaja faktor-faktor yang perlu 
diperhatikan adalah faktor perkembangan 
dan faktor lingkungan. Faktor per- 
kembangan berkaitan dengan rnasa 
perkembangan psikis seseorang, sedangkan 
faktor lingkungan adalah faktor-faktor di 
luar diri seseorang yang mempengaruhi 
perkernbangan kehidupan beragarnanya. 
Berdasarkan hasil wawancara rnen- 
dalam dan Diskusi Kelompok Terarah yang 
telah dilakukan dalam penelitian ini 
diperoleh pemaharnan bahwa faktor 
lingkungan yang dominan mernpengaruhi 
kehidupan beragama remaja adalah 
kepedulian dan konsistensi kedua orangtua 
(ayah dan ibu) dalarn rnelaksanakan ajaran 
agama. Orangtua yang sejak dini peduli 
terhadap kehidupan bergama pada anak 
rernajanya ditunjukkan dengan kesediaan 
menanamkan ajaran-ajaran agama pada 
anaknya, rnendorong atau rnernotivasi serta 
mengingatkan anak untuk rnelaksanakan 
kewajiban-kewajiban agama serta ber- 
perilaku sesuai dengan moral agama. Selain 
kepedulian, faktor konsistensi orangtua 
dalam menjalankan kewajiban agama serta 
berperilaku sesuai dengan moral agama 
yang dianutnya merupakan faktor penting 
yang secara kritis dilihat oleh remaja. Hasil 
penelitian ini mendukung pendapat Crapps 
(1 986) bahwa bimbingan agama yang 
diberikan orangtua sejak dini akan 
memberikan fondasi bagi perkembangan 
religiusitas berikutnya. Dari lingkungan 
yang penuh kasih sayang yang diciptakan 
oleh orangtua, lahirlah pengalaman 
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keagamaan yang mendalam selama masa 
kanak-kanak. Pengalaman emosional dan 
sosial awal ini merupakan suatu yang 
sangat berarti yang merupakan dasar 
kehidupan beragama bagi anak itu dalam 
kehidupan selanjutnya. Crapps juga 
mengemukakan bahwa mutu afektif 
hubungan orangtua dengan anaknya mem- 
punyai bobot lebih daripada pengajaran 
sadar dan kognitif yang diberikan kemudian 
hari. 
Penelitian ini mengambil sampel pada 
masyarakat yang kehidupan beragamanya 
cukup heterogen. Hal ini diketahui dari 
proporsi anggota rnasyarakat yang me- 
laksanakan kewajiban-kewajiban agamanya 
masih relatif sedikit. Pada masyarakat ini 
menurut subjek penelitian pembinaan 
kehidupan beragama justru banyak dilaku- 
kan oleh penduduk pendatang yang 
melakukan aktivitas dakwah dengan 
intensif. Mereka aktif memberikan 
bimbingan agama baik dalam bentuk 
pengajian maupun tuntunan dalam 
pelaksanaan ibadah sehari-hari, misalnya 
mengajari sholat, mengaji serta contoh 
perilaku yang sesuai dengan moral Islam. 
Faktor lain yang dipandang cukup mem- 
berikan pengaruh terhadap kehidupan 
beragama pada remaja adalah pengaruh dari 
tokoh masyarakat, teman sebaya dan media 
massa. Namun menurut subjek diantara 
faktor-faktor di luar diri subjek yang 
memberikan kontribusi besar adalah 
kepedulian dan konsistensi kedua orangtua 
dalam kehidupan beragama serta peran 
aktivitas dakwah yang kebanyakan justru 
dilakukan oleh penduduk pendatang. 
111. KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa dimensi religiusitas yang paling 
tinggi pada remaja di Daerah lstimewa 
Yogyakarta adalah dimensi ritual. Namun 
ha1 ini belum diimbangi dan diintegrasikan 
dengan dimensi-dimensi yang lainnya 
terutama dimensi keyakinan dan 
pengetahuan. Hasil analisis kuantitatif 
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
religiusitas antara remaja pria dengan 
wanita pada semua dimensi. Demikian pula 
tidak ada perbedaan antara religiusitas 
siswa SLTP dengan siswa SMU, kecuali 
pada dimensi intelektual. Hasil lainnya 
menunjukkan bahwa ada perbedaan 
religiusitas antara siswa sekolah negeri dan 
siswa sekolah swasta Islam, siswa sekolah 
negeri lebih tinggi religiusitasnya. 
Hasil analisis kualitatif diperoleh 
pemahaman bahwa pelaksanaan ritual 
agama pada subjek penelitian ini kurang 
didukung oleh intemalisasi keyakinan dan 
pengetahuan yang rnemadai. Hal ini 
menimbulkan dampak kehidupan beragama 
belum dirasakan sebagai kebutuhan pokok 
yang terintemalisasi dalam pribadi remaja. 
Sebagian besar remaja yang melakukan 
ritual agama semata-mata didasari karena 
itu merupakan kewajiban yang harus 
dilakukan dan juga takut terkena sangsl dari 
orangtua tetapi belum dirasakan sebagai 
kebutuhan psikis dan spiritual. Sementara 
itu pendidikan agama yang mereka peroleh 
di sekolah lebih menekankan pengetahuan 
agama saja, sedangkan pembinaan yang 
berkaitan dengan dimensi yang lain (ke- 
yakinan, ritual, pengalaman, dan 
konsekuensi) belum mendapatkan penekan- 
an yang seirnbang. 
Faktor-faktor yang berpengaruh 
dominan dalam pembinaan kehidupan 
beragama pada remaja adalah faktor 
kepedualian dan konsistensi kedua orangtua 
dalam pembinaan dan pelaksanaan 
kehidupan beragama pada remaja sejak 
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dini. Faktor lain yang juga memberikan 
pengaruh positif terhadap pembinaan 
kehidupan beragarna pada remaja adalah 
aktivitas dakwah yang dilakukan kebanyak- 
an oleh para pendatang. Mereka dengan 
intensif memberikan pengajaran agama 
Islam yang murni sehingga sedikit demi 
sedikit mengurangi tradisi-tradisi keagama- 
an yang sebagian tidak sesuai dengan ajaran 
Islam. Selain itu mereka juga memberikan 
bimbingan dalam pelaksanaan kewajiban- 
kewajiban agama serta perilaku yang 
berdasar moral agama. Faktor lain yang 
dipandang juga berpengaruh terhadap 
kehidupan beragama pada remaja adalah 
faktor tokoh masyarakat, teman sebaya dan 
media massa. 
Berdasar kesimpulan yang telah 
dikemukakan dapat disarankan bahwa 
untuk meningkatkan keyakinan, pe- 
ngetahuan, penghayatan dan pengamalan 
kehidupan beragama yang terinternalisasi 
dalam pribadi remaja perlu kepedulian dan 
konsistensi kedua orangtua dalam pembina- 
an dan contoh kehidupan beragama dengan 
baik. Misalnya dengan cara meningkatkan 
kuantitas dan kualitas interaksi dalam 
keluarga yang penuh kasih sayang untuk 
bersama-sama mengkaji dan mengamalkan 
ajaran agama dalam seluruh aspek 
kehidupannya. Selain itu juga ternyata 
bahwa aktivitas dakwah cukup besar 
pengaruhnya terhadap kehidupan beragama 
pada remaja maka perlu diintensitkan 
kegiatan dakwah yang dilakukan melalui 
kelompok-kelompok remaja di masyarakat. 
Misalnya melalui pengajian dan kegiatan 
' nyata dalam kehidupan sehari-hari di 
masyarakat. Hal ini perlu ditingkatkan 
kegiatannya mengingat ternyata pendidikan 
agama yang diperoleh remaja di sekolah 
cenderung lebih menekankan pembinaan 
dan peningkatan aspek pengetahuan. 
Dengan demikian perlu diupayakan 
peningkatan dalam aspek emosi, sosial, dan 
spiritual dalam dimensi keyakinan, ritual, 
pengalaman dan konsekuensi sehingga 
kehidupan beragama pada remaja ter- 
integrasi dalam seluruh aspek kehidupan- 
n ya. 
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